
Chapter 1

Matriks Aljabar dan Vektor Random



1. Pengantar
2. Penjumlahan,  pengurangan, perkalian Matrik dengan skalar
3. Variansi dan Kovariansi Matrik
4. Determinan Matrik
5. Invers Matrik



1. Pengantar

Contoh Matrik:

Misal matrik nilai dalam penelitian pendidikan , akan dinyatakan dalam bentuk matrik 6 subjek dalam 3 variabel

Matrik 6 x 3



Secara umum, 
matrik A 
berdimensi rxs 
maka dimensi 
transpose A 
adalah sxr

 Secara umum, matrik  N x p dinyatakan :

 Transpos matrik A

Baris A menjadi kolom A’



Matrik dengan baris tunggal disebut dengan vektor baris

Matrik dengan kolom tunggal disebut dengan vektor kolom

Vektor biasanya dinyatakan dengan huruf kecil

Vektor baris dengan tanda transpose x’, y’

Matrik atau vektor dengan huruf tebal

Contoh



Misal 100 subjek diukur skor psikologinya,
kemudian ditentukan rerata pada 5 subskala.
Representasi 5 rerata sebagai vektor kolom dan
transpose - nya:





Matrik simetrik

 Matrik A dikatakan simetrik jika elemen pada diagonal 
utama merupakan cermin dari elemen di atas diagonal 
utama. Untuk matrik 3x3, berarti a12=a21, a13=a31, 
a23=a32





 Secara general, matrik A simetrik jika 

 Contoh 

Matrik di atas simetrik

Korelasi VR – NA sama dengan NA-VR

jiaa jiij  ,



contoh

= ??

 Matrik dapat dijumlahkan jika mempunyai dimensi 
yang sama

 Contoh

Penjumlahan Matrik



Pengurangan 
dan perkalian 
dg skalar

 Pengurangan matrik juga dapat dilakukan jika matrik 
berdimensi sama

 Perkalian dengan skalar



 Dua matrik AB dapat dikalikan jika jumlah kolom A sama 
dengan baris B

 Dua matrik yang dapat dikalikan disebut dengan conformable
contoh

Diperoleh 



Ingat.. Perkalian 
matrik tidak 
berlaku 
komutatif!

ABBA

Contoh lain


